Jenis

Perizinan Persyaratan Dokumen Teknis
PLB3
Pengumpulan | - Uraian tentang proses pengumpulan & perpindahan

Limbah B3

- Uraian tentang lokasi dan konstruksi tempat penyim-
panan sementara limbah B3 (sesuai Kepdal No:
01/1995)

- Uraian input & output limbah B3 (Neraca LB3)

- Desain konstruksi tempat pengumpulan limbah B3

- Uraian tentang pengelolaan limbah paska pengum-
pulan

Pengangkutan

Spesifikasi alat angkut

- Jenis, jumlah dan karakteristik limbah B3 yang di-
angkut

Uraian tentang asal limbah yang diangkut

Rute pengangkutans

Perlengkapan sistem tanggap darurat

Pemanfaatan

Spesifikasi pemanfaatan dan peralatan yang

digunakan

- Jenis, jumlah & karakteristik limbah yang akan di-
manfaatkan

- Data kimia dan fisika limbah yang akan dimanfaatkan

Uraian input & output limbah B3 (Neraca LB3)

Asallsumber limbah yg akan dimanfaatkan

Perlakuan limbah B3 sebelum dimanfaatkan

Komposisi limbah yang akan dimanfaatkan

Hasil pemanfaatan limbah B3

PERSYARATAN
PERIZINAN
PENGELOLAAN

LIMBAH B3

Pengolahan

Spesifikasi pengolahan dan peralatan yang digunakan
Jenis, jumlah dan karakteristik limbah yang akan
diolah

Uraian tentang asal limbah yang akan diolah

Data fisika dan kimia limbah yang akan diolah

Uraian input & output limbah B3 (Neraca LB3)

Uraian tentang pengelolaan limbah paska pengolahan

Penimbunan

- Spesifikasi dan konstruksi tempat penimbunan
Jenis, jumlah dan karakteristik fimbah yang akan
ditimbun

- Data komposisi kimia dan fisika limbah

Uraian input & output limbah B3 (Neraca LB3)
Asal/sumber limbah yang akan ditimbun
Perlakuan limbah B3 sebelum ditimbun

Uraian tentang kondisi geologi, hidrologi tempat
penimbunan

Uraian tentang material yg digunakan sebagai alas
lapisan kedap

- Uraian tentang instalasi pendeteksian kebocoran

Uraian tentang mekanisme penutupan tempat pen-
imbunan

ASDEP VERIFIKASI
PENGELOLAAN LIMBAH B3

DEPUTI BIDANG

1\ BRRDRRAL AL PENGELOLAAN BAHAN BERBAHAYA DAN BERACUN,
A LIMBAH BAHAN BERBAHAYA DAN BERACUN,
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